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 Abstract: Tujuan dari kajian ini adalah merancang 
sistem informasi ekstrakurikuler Palang Merah 
Remaja (PMR) berbasis website di SMA Negeri 19 
Palembang. Sistem ini dikembangkan untuk 
mempermudah pengelolaan data ekstrakurikuler, 
termasuk data anggota, jadwal kegiatan, dan 
prestasi, serta meningkatkan komunikasi antara 
pembina, anggota, dan pihak sekolah. Dalam 
penelitian ini pendekatan yang diterapkan adalah 
metode prototype, yang memungkinkan pengembang 
untuk merancang dan menguji sistem dengan cepat. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 
informasi berbasis website yang dapat meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas informasi 
mengenai ekstrakurikuler PMR. Diharapkan, sistem 
ini dapat membantu pengelolaan yang lebih baik serta 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 
PMR. 
 

Keywords:   Sistem Informasi, Website, Pengolahan, Efisiensi, 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu yang 

berkualitas, sehingga pengelolaannya harus dilakukan dengan optimal, baik dari segi 

mutu maupun jumlah. Demi memaksimalkan hasil yang diraih, pendidikan formal 

saja tidak cukup, diperlukan juga pendidikan nonformal, seperti kegiatan 

ekstrakurikuler (Dwi Herlina Wati, 2019). Ekstrakurikuler berfungsi sebagai wadah 

bagi peserta didik dalam mengembangkan bakat, minat, serta potensi mereka di luar 

mata pelajaran akademik. Kegiatan ini merupakan program yang wajib 

diselenggarakan oleh institusi pendidikan guna mendukung pembentukan karakter 

siswa. Tujuan dari program ini adalah mengasah bakat, minat, kepribadian, 

kemampuan bekerja sama, serta kemandirian peserta didik secara menyeluruh 

(Kemdikbud, 2023). 

Salah satu ekstrakurikuler yang memberikan pengaruh besar adalah Palang 
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Merah Remaja (PMR). Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan dalam 

memberikan pertolongan pertama, tetapi juga menanamkan nilai kemanusiaan, 

kepedulian, serta kerja sama. Di SMA Negeri 19 Palembang, ekstrakurikuler PMR 

atau Palang Merah Remaja SMA Negeri 19 Palembang (PAMIBEL'S) berperan penting 

dalam membentuk karakter siswa serta menjadi wadah untuk meraih berbagai 

prestasi yang membanggakan. Namun, penyebaran informasi mengenai kegiatan ini 

masih dilakukan secara manual, seperti melalui komunikasi langsung dari mulut ke 

mulut. Proses manual ini mencakup pencatatan data anggota, kontak informasi, 

penjadwalan kegiatan, hingga pendataan prestasi. Cara ini sering kali menimbulkan 

kendala, seperti keterlambatan penyampaian informasi dan kesulitan dalam 

mengakses data secara cepat. Dengan perkembangan teknologi, solusi dalam 

memecahkan permasalahan itu ialah penggunaan sistem informasi berbasis website. 

Sistem informasi ialah sebuah kesatuan yang terstruktur, terdiri dari individu, 

jaringan komunikasi, perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), serta 

sumber daya data yang berfungsi mengelola, memproses, serta mendistribusikan 

informasi terhadap suatu organisasi atau perusahaan (Jamaludin, 2019). Dalam suatu 

organisasi, sistem informasi berperan dalam mengelola transaksi harian, mendorong 

operasional manajerial, serta membantu aktivitas strategis dengan menyajikan 

laporan yang diperlukan pihak eksternal. Keberadaan sistem informasi sangat krusial 

untuk sebuah perusahaan maupun instansi dalam menyediakan data yang 

mendukung operasional serta layanan publik. Sistem informasi yang optimal dapat 

meningkatkan efisiensi kerja, membantu proses pengambilan keputusan, dan 

memastikan kelancaran aktivitas di dalam organisasi (Sutopo et al., 2023). Melalui 

sistem tersebut, pengelolaan kegiatan PMR menjadi lebih tertata, efisien, serta mudah 

diakses oleh seluruh pihak yang terlibat. 

Selain itu, sistem berbasis website bisa meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan data. Website sendiri dimaknai sebagai kumpulan 

halaman yang menyajikan informasi dalam beberapa format, meliputi video, animasi, 

gambar statis maupun bergerak, data, teks, audio, atau gabungan dari elemen-elemen 

tersebut, baik dalam bentuk dinamis ataupun statis. Halaman-halaman tersebut 

saling terhubung melalui jaringan tautan atau hyperlink yang membentuk suatu 

struktur informasi (Lestari & Jaya, 2021). Selain sebagai sumber informasi, website 

juga bisa difungsikan sebagai platform komunikasi yang mempercepat interaksi antar 

individu, termasuk dalam peranannya sebagai media sosial (Firmansyah & Herman, 

2023). 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan Sistem Informasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler. Salah 

satunya adalah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Bandung, yang merancang 

Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler berbasis web guna mengatasi kendala 

dalam penyampaian informasi terkait kegiatan ekstrakurikuler. Sistem ini dirancang 

untuk mempermudah pengelolaan data ekstrakurikuler secara terintegrasi, sehingga 

bisa membawa manfaat untuk peserta didik, guru, sekolah, serta orang tua dengan 

penyampaian informasi yang lebih sistematis dalam satu platform (Herdian 

Nuryansyah, 2021). Sementara itu, di Sekolah Menengah Pertama Swasta 

Muhammadiyah Kupang, sistem manajemen kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam penyampaian informasi. Sistem ini 

diharapkan dapat menyederhanakan proses administrasi ekstrakurikuler serta 

memungkinkan penyebaran informasi yang lebih luas kepada seluruh pihak yang 

terkait dalam kegiatan tersebut (Gerlan A. Manu, 2020). 

Berdasarkan hal ini, penelitian ini ditujukan dalam merancang sistem 

informasi ekstrakurikuler PMR SMA Negeri 19 Palembang berbasis website. 

Diharapkan, sistem ini mampu meningkatkan pengelolaan kegiatan, memotivasi 

partisipasi siswa, serta mempermudah komunikasi antara anggota, pembina, dan 

pihak sekolah. 

 

Metode 

Proses pengumpulan data pada riset ini mencakup observasi, studi literatur, 

serta wawancara. Observasi dilakukan dengan mendatangi langsung SMA Negeri 19 

Palembang dalam mendapatkan data secara langsung dari objek penelitian. Studi 

literatur dilaksanakan dengan mengakses berbagai sumber, seperti buku, jurnal, serta 

penelitian sebelumnya, guna mendapatkan referensi yang relevan. Selain itu, 

wawancara dilakukan dengan anggota serta pembina Ekstrakurikuler PMR di SMA 

Negeri 19 Palembang untuk mengumpulkan informasi terkait kebutuhan sistem 

informasi yang akan dikembangkan. 

Pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan yang terstruktur untuk 

mengumpulkan, mencatat, serta menganalisis data agar dapat menghasilkan 

informasi baru, melakukan pengujian, dan menyempurnakan sistem. Dalam 

penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah metode prototipe karena dianggap 
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lebih efisien dalam mempercepat proses pengembangan. Metode ini memudahkan 

pengembang dalam memahami kebutuhan pengguna dan menyederhanakan 

implementasi, mengingat pengguna telah memiliki gambaran yang jelas tentang 

sistem yang diinginkan. Proses dalam metode prototipe dimulai dengan tahap 

pengumpulan kebutuhan, di mana pengembang dan pengguna bekerja sama untuk 

menentukan tujuan utama sistem, mengidentifikasi kebutuhan input dan output, 

serta merancang antarmuka. Selanjutnya, dilakukan tahap perancangan yang 

kemudian dilanjutkan dengan pengujian dan evaluasi dalam memastikan sistem 

bekerja sesuai dengan kebutuhan. 

 

Hasil  

A. Analisa Sistem  

Analisa sistem adalah langkah untuk memahami cara kerja sebuah sistem, 

termasuk alur proses, data yang digunakan, dan komponen-komponen yang terlibat 

di dalamnya. Tujuan dari analisa ini adalah menemukan masalah, kelemahan, serta 

kebutuhan yang ada, sehingga dapat menjadi panduan yang jelas dalam 

mengembangkan atau memperbaiki sistem agar lebih optimal. 

1. Analisis Sistem Yang Telah Diterapkan Atau Digunakan 

Alur sistem informasi yang telah diterapkan bertujuan untuk memahami 

jalannya proses operasional, sekaligus mendeteksi permasalahan yang timbul serta 

kelemahan-kelemahan dalam sistem yang sedang digunakan saat ini. Sistem yang 

saat ini digunakan adalah para anggota atau calon anggota ingin mendapatkan 

informasi mengenai ekstrakurikuler PMR harus melalui pembina atau anggota senior 

ekstrakurikuler langsung, informasi yang dibagikan hanya berdasarkan mulut ke 

mulut begitu juga untuk promosi ekstrakurikuler. Proses ini terkesan cukup lama, 

dapat menimbulkan kesalahan informasi dan tentunya tidak efisien bagi anggota, 

calon anggota, maupun pembina ekstrakurikuler. 

2. Analisis Sistem Yang Akan Diusulkan Atau Diterapkan Kedepannya 

Sistem yang diusulkan atau akan diterapkan diharapkan dapat menjadi solusi 

dengan memberikan gambaran yang jelas dalam pengembangan sistem informasi 

ekstrakurikuler PMR berbasis website. Sistem ini dirancang untuk mempermudah 

pengelolaan data kegiatan, anggota, serta informasi lainnya, sekaligus meningkatkan 

aksesibilitas bagi anggota dan guru. Analisis sistem yang diusulkan ini 
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divisualisasikan dalam bentuk diagram seperti flowchart yang menggambarkan alur 

data secara rinci, sehingga menghasilkan informasi yang akurat dan sesuai kebutuhan 

pengguna. 

 
Gambar 1. Flowchart Sistem 

Sistem ini dapat dikelola oleh admin untuk menambah, mengubah, atau 

menghapus informasi yang relevan. Semua anggota PMR atau guru dapat mengakses 

informasi yang ada di dalam sistem melalui fitur login yang aman. Flowchart ini 
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menunjukkan alur yang jelas untuk memastikan data pengguna valid dan aman serta 

memberikan pengalaman yang terstruktur dalam menggunakan sistem. 

3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

No. Pengguna Deskripsi Kebutuhan 

1. Admin Mengelola isi website ekskul PMR, termasuk memperbarui informasi 

yang tersedia. 

2.  Mengelola data anggota, menerima, dan melihat data-data anggota. 

3.  Memantau data kegiatan atau informasi penting lainnya. 

4. Pengguna Mengakses informasi yang tersedia di website ekskul PMR. 

5.  Mendaftar sebagai anggota dan mengirimkan permintaan atau 

pendaftaran keanggotaan sesuai kebutuhan. 

 

4. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional 

No Kategori Komponen Deskripsi 

1 Perangkat Lunak Xampp Server Server lokal untuk menjalankan aplikasi. 

2  Web Browser Media untuk mengakses aplikasi melalui 

antarmuka web. 

3  MySQL Basis data untuk menyimpan data aplikasi. 

4  Bootstrap 5 Framework untuk desain antarmuka 

pengguna yang responsif. 

5  CodeIgniter 4 Framework PHP untuk pengembangan 

aplikasi. 

6 Perangkat Keras Laptop Satu unit laptop untuk pengujian aplikasi. 

7  Memory/RAM 8 

GB 

Memori minimum yang dibutuhkan untuk 

menjalankan aplikasi. 

8  Monitor LED 14” Tampilan layar untuk pengoperasian dan 

pengujian aplikasi. 

9  Hard Disk 500 GB Penyimpanan data aplikasi dan sistem 

operasi. 

10  Processor 2.00 

GHz 

Prosesor dengan kecepatan minimum untuk 

pengolahan data. 

 

B. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem ini berfungsi untuk memberikan gambaran awal tentang 

sistem yang diusulkan dan akan dikembangkan. Proses perancangan ini terdiri dari 

empat bagian, yaitu: menggunakan Context Diagram, Entity Relationship Diagram, 

Use Case Diagram dan Class Diagram. 
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1. Context Diagram 

Merupakan diagram yang menggambarkan gambaran umum dari aliran data 

di dalam sistem informasi website yang akan diterapkan. 

 
Gambar 1. Context Diagram Sistem 

2. Entity Relationship Diagram 

Adalah gambar yang menggunakan simbol grafis untuk memodelkan data 

secara konseptual. Diagram ini menunjukkan hubungan antara data yang disimpan, 

serta digunakan untuk menggambarkan informasi yang dibuat, disimpan, dan 

dikelola dalam sebuah sistem bisnis. 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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3. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara sistem atau aplikasi 

dengan aktor yang berperan di dalamnya. Diagram ini menunjukkan bagaimana 

aktor berinteraksi dengan fungsi-fungsi sistem untuk mencapai tujuan tertentu. Use 

case diagram juga digunakan untuk memahami kebutuhan pengguna dan 

mendokumentasikan skenario penggunaan sistem secara jelas. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

4. Class Diagram  

Adalah representasi yang mendefinisikan objek dan menjadi elemen utama 

dalam pengembangan serta desain berorientasi objek. Diagram ini memvisualisasikan 

kondisi suatu sistem. 

 
Gambar 4. Class Diagram 
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C. Desain User Interface 

Perancangan antarmuka adalah langkah untuk menciptakan tampilan 

antarmuka atau desain dari sistem yang akan dikembangkan. Perancangan 

antarmuka merupakan salah satu komponen yang penting untuk memastikan 

kemudahan penggunaan dan kenyamanan bagi pengguna. Dalam pembuatan desain 

antarmuka pengguna, peneliti menggunakan aplikasi Figma.  

1. Halaman Registrasi 

Halaman ini merupakan antarmuka pendaftaran yang dirancang untuk 

memudahkan pengguna baru, khususnya anggota PMR SMA Negeri 19 Palembang, 

dalam membuat akun di sistem informasi ekstrakurikuler. Pada halaman ini, 

pengguna diminta untuk mengisi data-data penting, seperti nama lengkap, alamat 

email, dan kata sandi, yang akan digunakan untuk login ke sistem. Desain halaman 

ini sederhana dan fungsional, memastikan proses registrasi berjalan dengan mudah 

dan cepat. 

 
Gambar 6. Tampilan Registrasi Website 

2. Halaman Beranda 

Halaman beranda menjadi tampilan awal setelah pengguna berhasil login. 

Halaman ini berfungsi sebagai pusat informasi utama, dengan menu navigasi yang 

terorganisir untuk mengakses fitur-fitur lainnya. Tampilan beranda dilengkapi 

dengan elemen-elemen seperti pengumuman penting, berita terbaru, dan tautan cepat 

ke halaman lain. Hal ini memberikan pengalaman pengguna yang efisien dan 

informatif. 
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Gambar 7. Tampilan Beranda Website 

3. Halaman Sejarah PMR SMAN 19 Palembang 

Halaman ini berisi penjelasan rinci mengenai sejarah berdirinya PMR di SMA 

Negeri 19 Palembang, termasuk informasi terkait tahun pendirian, tokoh yang 

berperan dalam pembentukan organisasi, dan milestone penting dalam perjalanan 

PMR di sekolah. Halaman ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

pengguna tentang perjalanan organisasi serta nilai-nilai yang mendasari kegiatannya. 

 
Gambar 8. Tampilan Informasi Sejarah 

4. Halaman Contact Person 

Halaman ini menampilkan informasi kepengurusan yang akan menjadi 

narahubung pada masa jabatan mereka atau yang memegang dan mengendalikan 

website tersebut, kontak ini menggunakan kontak ketua dan koordinasi persahabatan 

PMR SMA Negeri 19 Palembang masa sekarang. 
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Gambar 9. Tampilan Informasi Contact Person 

5. Halaman Prestasi PMR SMAN 19 Palembang 

Halaman ini menampilkan daftar prestasi yang telah diraih oleh PMR, baik di 

tingkat sekolah, kota, provinsi, maupun nasional. Prestasi yang dicantumkan meliputi 

lomba pertolongan pertama, kegiatan sosial, dan penghargaan dalam berbagai 

kompetisi kesehatan. Halaman ini dirancang untuk memotivasi anggota agar terus 

berprestasi dan menjaga nama baik organisasi. 

 
     Gambar 10. Tampilan Informasi Prestasi 

6. Halaman Bidang PMR SMAN 19 Palembang 

Halaman ini memberikan informasi mengenai berbagai bidang kegiatan yang 

dikelola oleh PMR di SMA Negeri 19 Palembang. Setiap bidang memiliki fokus 

kegiatan tertentu, seperti pelatihan pertolongan pertama, promosi kesehatan, dan 

kegiatan bakti sosial. Halaman ini dirancang untuk membantu anggota memahami 
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peran masing-masing bidang dan menentukan bidang yang paling sesuai dengan 

minat mereka. 

1) Halaman Pertolongan Pertama 

 
Gambar 11. Tampilan Informasi Bidang Pertolongan Pertama 
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2) Halaman Perawatan Keluarga 

Gambar 12. Tampilan Informasi Bidang Perawatan Keluarga 

3) Halaman Cepat Tepat 

Gambar 13. Tampilan Informasi Bidang Cepat Tepat 
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4) Halaman Alat Tandu 

Gambar 14. Tampilan Informasi Bidang Tandu 

D. Pengujian Sistem 

Pada pengujian sistem disini kami menggunakan metode black-box testing 

yang direncanakan untuk memastikan seluruh fitur berfungsi dengan baik. Berikut 

tabel yang merangkum desain fitur dan tujuan yang ingin dicapai. 

Tabel 3. Pengujian Fitur Sistem 

No Fitur Sistem Rencana Implementasi Keterangan 

1 Halaman 

Registrasi 

Bisa diakses oleh admin 

maupun siswa. 
Siswa dapat melakukan registrasi 

untuk ke tahap login dan dapat 

melihat informasi. Memastikan 

hanya admin yang dapat 

mengelola data dalam sistem. 

2 Halaman 

Login 

Dapat digunakan oleh admin 

dan siswa. 

Login ini membantu website agar 

tetap aman sehingga admin dapat 

mengetahui data dari siswa-siswa 

yang login untuk melakukan 

pencarian informasi. 

3 Manajemen 

Data 

Data siswa akan langsung 

masuk ke sistem dan 

tersimpan secara terstrukur. 

Memudahkan pengelolaan data 

siswa. 

4 Tampilan 

Informasi 

Siswa dapat melihat serta 

mendapatkan informasi dari 

website, dan admin dapat 

membuat, mengupdate 

bahkan menghapus tampilan 

website. 

Tampilan website digunakan 

agar siswa mendapatkan 

informasi mengenai 

Esktrakulikuler PMR SMA 

Negeri 19 Palembang. 
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Diskusi  

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi berbasis website 

untuk ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di SMA Negeri 19 Palembang. 

Proses dimulai dengan observasi dan pengumpulan data untuk memahami 

kebutuhan pengguna, diikuti wawancara dengan pembina dan anggota 

ekstrakurikuler. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem pengelolaan informasi 

PMR yang ada masih manual, mengakibatkan keterlambatan informasi, kesalahan 

data, dan komunikasi yang tidak efisien. Tahap awal pengabdian mengungkapkan 

bahwa informasi tentang jadwal, prestasi, dan pendaftaran anggota disampaikan 

secara lisan, yang menghambat pengelolaan data yang akurat. Berdasarkan 

kebutuhan ini, dirancang sistem website untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi pengelolaan PMR. 

Implementasi sistem menggunakan pendekatan prototipe, yang 

memungkinkan keterlibatan pengguna dalam desain.  Setelah implementasi, sistem 

memungkinkan admin mengelola data secara terpusat, memperbarui informasi, dan 

mendokumentasikan prestasi ekstrakurikuler. Anggota dapat mengakses informasi 

melalui login aman, dan pihak sekolah dapat memantau kegiatan dengan lebih 

transparan. Sistem ini meningkatkan partisipasi siswa dan komunikasi antara 

pembina, siswa, dan sekolah. 

Kesimpulannya, pengembangan sistem website dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi masalah pengelolaan manual, meningkatkan transparansi dan efisiensi, 

serta memberikan dampak positif dalam lingkungan pendidikan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perancangan sistem informasi 

ekstrakurikuler PMR berbasis website di SMA Negeri 19 Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis website sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler PMR. Sistem ini dapat mempermudah pengelolaan data anggota, 

jadwal kegiatan, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan ekstrakurikuler. 

Dengan menggunakan website, pihak sekolah, pembina, dan siswa dapat dengan 

mudah mengakses informasi terkait kegiatan PMR secara terstruktur, terorganisir, 

dan transparan. Proses komunikasi antara anggota, pembina, dan pihak sekolah juga 
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menjadi lebih cepat dan efisien, mengurangi potensi kesalahan dan keterlambatan 

informasi. Sistem ini diharapkan dapat mendukung pengembangan dan 

keberlanjutan kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMA Negeri 19 Palembang. 
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